
75 
 

PENGARUH DHARMA TERHADAP KEHIDUPAN 

BERAGAMA JAMAAT VIHARA JHINADHARMA 

SRADHA 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar 

Sarjana Agama ( S. Ag. ) 

Oleh : 

Nama : Dian Suprapti 

NIM. : 16520022 

PROGRAM STUDI AGAMA-AGAMA 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

2020 



76 
 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

 



77 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

 



78 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

 

 



79 
 

SURAT PERNYATAAN BERJILBAB 

 

 

 



80 
 

MOTTO 

 

“ Atas Nama Proses Tidak ada sesuatu yang langsung jadi 

dan tidak ada sesuatu yang tidak jadi sama sekali “ 
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ABSTRAK 

 

Pengetahuan keagamaan dan internalisasi nilai-nilai agama dalam 

kehidupan setiap pribadi jamaat Buddha menjadi sebuah keniscayaaan. 

Kecenderungan sikap keberagamaan jamaat tidak bisa lepas dari pengaruh 

pengetahuan keagamaan yaitu Dharma. Dalam hal ini, baik ”pengetahuan 

keagamaan” maupun “sikap keberagamaan jamaat” sama-sama mempunyai 

kedudukan dan peranan penting serta strategis, utamanya sebagai landasan spiritual, 

moral dan etika dalam membangun dan meningkatkan kualitas kehidupan 

beragama. Berdasar pada kedudukan yang sangat penting dari Agama Buddha maka 

dirasa menarik untuk dikaji lebih dalam mengenai Apa dan Bagaimana Dharma 

dalam kehidupan jamaat Buddha. 

Skripsi ini merupakan hasil Penelitian lapangan yang berjudul “ Pengaruh 

Dharma terhadap Kehidupan Beragama Jamaat Vihara Jhinadharma Sradha”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Dharma. Selain itu Penelitian ini juga 

menelaah dan mengungkapkan pengaruh Dharma terhadap sikap keberagamaan 

jamaat Buddha. Tidak hanya menyangkut aspek iman (Kepercayaan) dan ibadah 

(Ritual) yang diatur secara khusus melainkan menyangkut aspek hubungan sosial 

kemanusiaan.Penelitian dilaksanakan di Vihara Jhinadharma Sradha Gunung Kidul 

dengan mengguanakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam 

Penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan juga studi dokumentasi. 

Hasil yang diperoleh dalam Penelitian: pertama Dharma mengajarkan tiga 

kebajikan yaitu: Dana, Sila, Samadi. Kedua, Dharma memberikan pengaruh yang 

sangat besar dalam hal keagamaan maupun dalam hal sosial artinya jamaat Buddha 

mampu mengaktualisasikan Dharma dalam kehidupan sehari-hari meskipun 

Penulis menunjukkan bahwa dalam menerapkan ajaran tersebut kembali lagi 

kepada individu jamaat karena sesuai dengan tingkat kebijaksanaan dan kedudukan 

sosial masing-masing. Jika hubungan sosial ini terwujud maka jamaat akan 

mendapatkan hasil kesadaran dalam kerukunan jamaat hidup bersama secara 

berdampingan, perdamaian dan toleransi.  

       Kata Kunci : Dharma, Buddha, Keberagamaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama menjadi dasar dan acuan pandangan hidup bagi jamaat yang 

menganggap agama adalah sakral. Sampai saat ini pengetahuan yang berkaitan 

dengan agama masih menjadi perhatian yang menarik untuk dibahas karena 

menyangkut berbagai aspek kehidupan dan penghidupan bagi pemeluknya terkait 

dengan faktor-faktor dari agama yang mampu membangun manusia seutuhnya.  

Pengetahuan keagamaan yang ditujukan untuk peningkatan potensi spiritual 

merujuk pada pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai dari sebuah 

agama. Tujuan akhir dari peningkatan potensi spiritual ini adalah pengamalan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif masyarakat dan 

keorganisasian tertentu. 

Konflik sosial keagamaan yang terjadi di indonesia, baik antar jamaat 

beragama maupun sesama penganut agama apabila ditelaah lebih dalam 

menjelaskan bahwa titik konflik ada pada keberagaman jamaat beragama yang 

tidak sejalan dengan nilai-nilai agama dengan hidup keagamaan para penganutnya 
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sehingga menimbulkan kesenjangan antara nilai-nilai agama dan praktik 

keberagamaan jamaat.  

       Agama merupakan sumber kebenaran tertinggi bagi 

masyarakat. Sehingga faktor agama sering menjadi persoalan 

bagi pluralisme. Sementara pluralisme mengandalkan adanya 

“Relativitas kebenaran”, sebaliknya agama mengajarkan 

kebenaran tunggal, bahkan sering kali menjurus kepada 

pengkultusan ( cultism ) atas sebuah kebenaran. Kenyataan 

seperti ini menjadi problematik, karena pluralisme mengandalkan 

adanya koeksistensi antar agama, ras, suku, dan golongan apapun 

di dalam masyarakat sehingga dengan demikian mengakibatkan 

adanya pluralitas kebenaran.1 

 

Dalam konteks Ajaran buddha, agama benar-benar menjadi pedoman bagi 

kehidupan bermasyarakatnya. Peran pengetahuan keagamaan dan internalisasi 

nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi jamaat buddha menjadi sebuah 

pencapaian atau keniscayaan. Dalam kaitan ini adalah tidak bisa memisahkan “ 

pengetahuan keagamaan “ dan “ sikap keberagamaan jamaat “ sebagai “ dua hal 

yang saling bertolak belakang”. “ pengetahuan keagamaan” maupun “ sikap 

keberagamaan jamaat “ bagi  ajaran Buddha diperlukan sebagai jalan 

pertumbuhannya kearah kehidupan yang lebih manusiawi untuk mencerminkan 

harkat dan martabat sebagai makhluk beragama dalam praktik kehidupannya, baik 

sebagai makhluk individual maupun makhluk sosial. 

Pengetahuan keagamaan seperti Dharma bagi jamaat Buddha tidak bisa 

dilepas dalam mempengaruhi kecenderungannya dalam bersikap. Dharma memiliki 

peran dan kedudukan yang sangat penting sebab dijadikan sebagai landasan 

                                                             
1 Mahapandita Sumedha Widya Dharma, Dhammasari ( Jakarta : Yayasan 

Khasaka Kencana, 1989 ), Cet. Ke-5, hlm. 125 
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spiritual, moral dan etika dalam membangun dan meningkatkan kualitas kehidupan 

beragama.  

Dharma merupakan konstruksi nilai-nilai yang sudah sedari lama menjadi 

pedoman dalam mengatur perilaku kehidupan jamaat Buddha. Bagi jamaat Buddha 

Dharma adalah sumber nilai dan merupakan sumber kebenaran mutlak, sehingga 

tidak dianjurkan bagi jamaat Buddha mencari kebaikan dan kebenaran diluar 

Dharma. Dharma sebagaimana disabdakan oleh Sang Budha mengandung 

kebenaran dan kebaikan. Untuk itu, agar dapat hidup tenang dan bahagia jamaat 

Buddha harus yakin bahwa kebenaran adalah sesuai dengan apa yang telah 

diajarkan Sang Buddha dan selalu berpedoman pada Dharma yang mengandung 

kebenaran sejati.  

Dalam realita, tatanan keagamaan yang ideal masih banyak yang belum 

tampak. Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya kasus dan praktek kriminalisasi, 

perilaku asusila dan perilaku permisif yang tidak lagi mengindahkan adab 

kesopanan dan kesantunan. Atas kasus dan kejahatan kemanusiaan menjadikan 

bukti masih rendahnya kualitas pengetahuan, pemahaman dan pengalaman jamaat 

terhadap ajaran agamanya.  

Berbagai kasus yang telah terjadi mampu menarik simpatisan dari khalayak 

umum. Dalam kondisi demikian, dalam satu sisi Dharma mendapatkan momentum 

untuk dapat dilaksanakannya secara optimal, komprehensif dan menitikberatkan 

pada pengembangan pribadi, watak dan akhlak mulia jamaat. Disisi lain, rendahnya 

penerapan nilai-nilai agama yang dilakukan oleh jamaat merupakan indikasi 

kuatnya korelasi dengan pengetahuan keagamaan.  
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Dari adanya fenomena demikian, apabila di kaji lebih dalam tampak bahwa 

pengetahuan keagamaan jamaat tidak bisa lepas dari pengaruh Sangha ( Bikkhu dan 

Bikkhuni, Pendeta dan Dhamaduta) dan para tokoh agama. Hal ini tidak 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan jamaat yang tidak mandiri dalam menentukan 

dirinya, melainkan memberikan gambaran bahwasannya kepatuhan kepada 

pemimpin agama masih cukup tinggi. Loyalitas ini salah satunya disebabkan oleh 

adanya hak keagamaan ( otoritas transenden ) yang melekat pada Sangha ( Bikkhu 

dan Bikkhuni, Pendeta dan Dharmaduta ) serta tokoh agama.  

Secara garis besar jamaat Buddha dapat dibagi menjadi dua kelompok, 

masyarakat kewiharaan atau Sangha dan kelompok masyarakat awam. Kelompok 

pertama terdiri dari para Bikhu dan Bikkhuni, Samanera, dan Samaneri dan mereka 

menjalani hidup keluarga. Kelompok awam terdiri dari Upasaka dan Upasaki yang 

telah menyatakan dirinya berlindung kepada Buddha, Dharma, dan Sangha serta 

melaksanakan prinsip moral bagi jamaat awam dan hidup berumah tangga.2 

Hubungan antara Bikkhu dalam sangha dan jamaat awam merupakan 

hubungan yang bersifat moral religius semata dan memiliki hubungan yang bersifat 

timbal balik sebagaimana dijelaskan oleh sang Buddha dan Singalovada Suta :  

       “Jamaat awam hendaknya menghormati Bikkhu dengan 

membantu dan memperlakukan mereka dengan perbuatan, kata-

kata dan pikiran yang baik, membiarkan pintu terbuka bagi 

mereka dan memberikan makanan dan keperluan yang sesuai 

untuk mereka.” 

 

       “Sebaliknya Bikku yang mendapat penghormatan demikian 

mempunyai kewajiban terhadap jamaat awam, yaitu melindungi 

dan mencegah seseorang dari perbuatan jahat memberi petunjuk 

                                                             
2 H.A. Mukti Ali, Agama-agama di Dunia (Yogyakarta : PT. Hanindita Offset, 

1998), Cet. I, hlm. 129 
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untuk melakukan perbuatan baik, mencintai mereka dengan hati 

tulus, menerangkan ajaran yang mereka belum dengar atau 

diketahui, menjelaskan apa yang belum dimengerti dan 

menunjukkan jalan untuk menuju pembebasan.”3 

 

Agama Buddha berisikan kode moral yang baik sekali seperti satu untuk 

Bikkhu dan yang lain untuk jamaat awam.4 Tugas pribadi Bikkhu menurut sangha 

tidak boleh mengabaikan tugas untuk sesamanya. Seorang Bikkhu menurut Sangha 

harus memberikan penerangan dan menolong orang lain. Sangha berfungsi sebagai 

pemelihara ajaran, berkewajiban memberikan contoh teladan kepada jamaat 

Buddha.  

Secara garis besar, jamaat Buddha mengarahkan perkembangan spiritual 

kepada Sangha ( Bikkhu dan Bikkhuni, pendeta dan Dharmaduta ) dan tokoh agama 

karena jamaat merasa tanpa mereka akan banyak masyarakat yang mampu 

memahami Dharma apalagi memahami isinya.  Pada tingkatan tertentu, keterarahan 

tersebut menjadikan landasan sikap keberagamaan jamaat. Sikap keberagaman 

jamaat yang dimaksud tidak hanya menyangkut aspek keimanan ( kepercayaan ) 

dan ibadah ( ritual ), yang memang diatur secara khusus melainkan menyangkut 

hubungan sosial kemanusiaan.  

Di tengah arus keagamaan di Gunung Kidul dengan komposisi Agama 

Buddha telah melakukan beragam kegiatan keagamaan yang dilakukan ditengah-

tengah masyarakat yang plural mengharuskan adanya keseimbangan tanpa 

                                                             
3 Tim Penyusun, Kapita Selekta Agama Buddha (Jakarta : CV. Dewi Kuyuna 

Abadi, 2003), Cet . I, hlm. 29 
4 Haruda Mahathera, Sang Buddha dan Ajaran-ajarannya Bagian 2 (Jakarta : 

Yayasan Dhammadipa Arama, 1996), hlm. 19 
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merugikan agama-agama selain Buddha di Desa tersebut. Sampai saat ini, belum 

terdengar kabar konflik atau kerusuhan yang dilakukan oleh jamaat Buddha dengan 

agama yang lainnya. Kabar baik yang terdengar dari hubungan masyarakat dan 

antar jamaat di Desa Siraman dan sekitarnya adalah dengan adanya sekolah 

Kebhinekaan yang mana jamaat Buddha Jhinadharma banyak yang mengikuti 

kegiatan tersebut. Sekolah kebhinekaan ini dilaksanakan setiap tahunnya dengan 

lama tiga semester atau tiga kali pertemuan di tempat peribadatan yang berbeda. 

Bikhhu dan Vihara Jhinadharma juga turut andil dalam terselenggaranya kegiatan 

ini. Hal ini dibuktikan dengan keikutsertaan tokoh agama di Vihara Jhinadharma 

dalam mengisi materi di sekolah Kebhinekaan yang berkaitan dengan aspek moral 

dan fungsionalnya vihara Jhinadharma dengan menjadi salah satu tempat kegiatan 

sekolah kebhinekaan. 

Atas dasar pertimbangan di atas, saatnya untuk mengamati perkembangan 

kebhineragaman tersebut sebagai berkah untuk memanen sintesa-sintesa. Pada 

masyarakat Buddha Sirama, jamaat memiliki peran untuk mengkonsepkan sikap 

keberagaman dan harus memelihara penerapannya dilapangan. Dari sinilah 

sebenarnya Dharma berhak diapresiasi dan dipertahankan guna menangkap makna 

terdalamnya. Yang menjadikannya tambah menarik adalah ramalan dari Sabdo 

Palon terkait agama masa depan. Sabdo Palon dalam Buku Dharmagandul 

mengatakan bahwa agama masa depan adalah agama Buddha.5 Tetapi melihat 

konteks saat ini mungkin yang dimaksud dengan Buddha adalah “Budi” atau 

“perilaku”. Meskipun pada kenyataannya Dharma memang bukanlah akhir dari 

                                                             
5 Damar Shashangka, Darmagandhul ( Jakarta : Dolphin, 2011), hlm 97. 
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siklus keberagamaan, tetapi merupakan awal dari suatu siklus keberagamaan 

berikutnya. Hal ini yang menjadi daya tarik penulis dalam mengkaji Dharma karena 

mampu menjadi dasar jamaat Jhinadharma dalam berkegiatan. Penulisan dan kajian 

ilmiah ini dimaksud untuk dijadikan pembahasan skripsi dengan judul : 

PENGARUH DHARMA TERHADAP KEHIDUPAN BERAGAMA JAMAAT 

VIHARA JHINADHARMA SRADHA 

B. Rumusan Masalah 

        Dengan memperhatikan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang 

akan diambil untuk mengkaji pengaruh Dharma di Vihara Jhinadharma adalah 

sebagai berikut : 

1 Bagaimana Dharma di Vihara Jhinadarma Sradha.? 

2 Bagaimana pengaruh Dharma terhadap keberagamaan jamaat Buddha.? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1 Tujuan Penelitian  

       Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari Penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui Dharma di Vihara Jhinadharma 

b. Mengkaji pengaruh Dharma terhadap perilaku beragama jamaat 

Buddha di Vihara Jhinadharma. 

2 Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih keilmuan 

untuk para pembaca terkait dengan Dharma dan semoga mampu menjadi 
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masukan pemikiran bagi pihak-pihak yang sedang dalam 

menumbuhkembangkan nilai-nilai keagamaan terhadap sikap 

keberagamaan jamaat mereka agar terbiasa untuk berperilaku baik. 

D. Tinjauan Pustaka 

       Sejauh penelusuran tinjauan pustaka telah ditemukan beberapa Penelitian 

terdahulu baik skripsi maupun jurnal yang membahas tentang Dharma juga 

Penelitian yang berkaitan dengan keagamaan Budha diantaranya sebagai berikut :  

        Pertama, Skripsi yang berjudul “Meditasi Buddhis Theravada”6 yang 

ditulis oleh Desy Agus Setiani yang menempuh kuliah di Institut Agama Islam 

Negeri Walisongo Semarang. Skripsi ini mengkaji kegiatan rutin meditasi yang 

dilakukan setiap rabu malam yang berjalan dengan baik. Meditasi yang diteliti 

merupakan kegiatan umum dan bukan hanya dikhususkan untuk jamaat Budha 

Theravada saja. Desy disini menjelaskan bahwa meditasi menjadi pengaruh penting 

dalam kehidupan jamaat Budha karena diyakini mampu memberikan ketenangan 

batin untuk sampai pada perasaan diri manusia yang bahagia, Damai dan Tenang. 

Perbedaan Penulisan yang penulis susun ini lebih mendasar yaitu terkait dengan 

Dharma sehingga mampu mempengaruhi sosial keberagamaan jamaat menjadi 

lebih baik. 

        Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Yasmin Mahfudz yang menempuh kuliah 

di Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang yang berjudul “Aktivitas 

                                                             
6 Desy Agus Setiani, Meditasi Buddhis Theravada ( Skripsi, mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri WaliSongo Semarang ), 2009. 
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Keagamaan di Vihara ( Studi Kasus di Vihara Mahavira Graha Semarang )”.7 

Skripsi yang ditulis ini membahas terkait bentuk aktivitas keagamaan yang ada di 

Vihara Mahavira Graha Kota Semarang terhadap motivasi keberagamaan 

jamaatnya dalam bermasyarakat. Vihara yang dijadikan obyek Penulisan 

merupakan tempat pariwisata yang banyak dikunjungi oleh banyak sekali 

wisatawan dan bukan hanya kaum Buddha saja. Perbedaan skripsi tersebut dengan 

skripsi yang penulis susun adalah, jika Yasmin lebih mengarah pada motivasi 

jamaat yang melakukan sembahyang di Vihara yang lekat dengan sebutan wisata, 

sedangkan skripsi yang penulis susun lebih mengarah pada implementasi Dharma 

di Vihara Jhinadharma Siraman, Wonosari Gunung Kidul. 

        Ketiga, Penelitian yang ditulis oleh saudara Firmansah dari UIN Raden 

Fatah Palembang yang berjudul “Hak Asasi Manusia dalam perspektif Agama 

Budha”. Skripsi ini membahas terikait Ajaran Budha yang memberikan dan 

menaruh peduli terhadap Hak Asasi Manusia dalam segala bentuk kehidupan. Hal 

ini dijadikannya menarik karena meletakkan Hak Asasi manusia ditempat yang 

benar. Perbedaan dengan skripsi ini adalah bagaimana jamaat Budha benar-benar 

menjunjung tinggi Dharma dan mencoba mengimplementasikan hidupnya sesuai 

dengan Dharma.  

                                                             
7 Yasmin Mahfudz, Aktivitas Keagamaan di Vihara (Studi Kasus di Vihara 

Mahavira Graha Semarang), Skripsi, mahasiswa IAIN Walisongo Semarang, 2006. 
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E. Kerangka Teori 

Penelitian ini akan berfokus pada Dharma dan sejauh mana peran Dharma 

dalam mewarnai perkembangan Agama Buddha. Dalam melakukan Penelitian 

ini, penulis akan mencoba mengacu pada teori tindakan sosial yang digagas 

oleh Talcott Parsons. Teori tindakan sosial dapat ditemukan dalam karyanya 

yang berjudul The Structure of Social Action.8 Dalam perkembangannya, T. 

Parsons banyak mengkaji teori individu dalam organisasi sistem sosial 

sehingga menghasilkan teori tindakan sosial atau social action.9 Teori tindakan 

sosial sebenarnya bukan pertama kali digagas oleh T. Parsons tetapi 

diperkenalkan pertama kali oleh Max Weber dan mengalami perkembangan-

perkembangan selanjutnya, termasuk yang dikembangkan oleh T. Parsons.  

Meskipun T. Parsons mengembangkan teori tindakan sosial dari Max 

Weber, tidak membuat kedua karyanya sama. T. Parson mengkritik Weber 

bahwa tindakan sosial itu berbeda dengan Behavior atau perilaku. T. Parsons 

mengungkapkan  bahwa aksi merupakan tanggapan atau respon mekanis 

terhadap suatu stimulus atau rangsangan. Dilain sisi, perilaku adalah suatu 

proses mental yang aktif dan kreatif.10 

Max Weber berpendapat bahwa tindakan sosial manusia secara umum 

diarahkan oleh makna-makna.11  Tetapi menurut T. Parsons, hal yang paling 

                                                             
8 I.B Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma (Jakarta: Kencana, 

2012),  hlm. 21 
9 I.B Wirawan, Teori-Teori Sosial.... hlm. 51 
10 Herman Arisandi, Buku Pintar Pemikiran Tokoh-Tokoh Sosiologi dari Klasik 

sampai Modern ( Yogyakarta: IRCiSoD, 2015 ), hlm. 132. 
11 Abdul Aziz, Esai-Esai Sosiologi Agama ( Jakarta: Diva Pusataka, 2006 ), hlm. 

24 
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utama bukanlah tindakan individual didalam masyarakat tetapi hal yang paling 

utama adalah norma-norma atau nilai-nilai sosial yang berlaku. Point ini yang 

menurut T. Parsons berfungsi sebagai alat untuk pemandu atau pengatur 

perilaku individu. Sehingga perilaku individu dalam bermasyarakat bisa diatur 

oleh norma-norma atau nilai-nilai yang telah berlaku. Bagi T. Parson, Posisi 

individu dalam suatu sistem sosial memiliki peran dan kedudukan di masing-

masing tempat sehingga dalam bertindak seseorang harus melihat norma dan 

nilai-nilai yang berlaku.12  

Dalam sistem actor tindakan adalah proses yang berorientasi pada situasi 

dan memiliki kepentingan untuk actor individu atau komponennya.13 Tindakan 

menurut T. Parsons memiliki titik acuan yaitu actor invidu dalam setiap sistem 

aksinya dengan kata lain Ego. Setiap tindakan yang dilakukan oleh actor 

individu berorientasi pada sebuah situasi. Tindakan atau aksi memiliki 

orientasi apabila dipandu oleh sebuah makna yang melekat dan berhubungan 

dengan tujuan dan minat sang pelaku.14 Terkait dengan pelaku tersebut, T. 

Parson dalam sistem sosial secara garis besar menggambarkan dalam bahasan 

mengenai empat sistem tindakan sosial, yakni sistem sosial, sistem budaya, 

sistem kepribadian dan sistem perilaku. 

Pertama Sistem sosial, Sistem sosial adalah sistem yang menanggulangi 

fungsi integrasi dengan mengendalikan bagian-bagian yang menjadi 

                                                             
12 I.B Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma (Jakarta: Kencana, 

2012),  hlm. 51 
13 Talcott Parsons, The Social System ( London: Routledge, 1951 ), hlm. 2. 
14 Talcott Parsons, Toward A General Theory Of Action (Cambridge: Harvard 

University Press, 1962), hlm. 4 
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komponenya. Kedua Sistem budaya, sitem budaya adalah sistem yang 

melaksanakan fungsi pemeliharaan pola dengan menyediakan seperangkat 

norma dan nilai yang memotivasi pelaku untuk bertindak.  

Ketiga Sitem Kepribadian, Sistem  kepribadian adalah sistem yang 

melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan menetapkan tujuan sistem dan 

memobilisasi sumber daya yang ada untuk mencapainya. Menurut T. Parson, 

kepribadian adalah suatu organisasi sistem orientasi dan motivasi tindakan 

pelaku dan melingkupi individu saja.  

Keempat Sistem Perilaku, Sistem Perilaku ini sedikit dibahas oleh T. 

Parsons dalam teori tindakannya karena teori ini merupakan Residual dalam 

karyanya. Dalam perilaku organisme paling dasar bagi manusia adalah 

biologinya sendiri yaitu aspek fisik dari perorangan termasuk dalam 

lingkungan fisik dan tempat manusia hidup.15  

Dalam setiap sistem sosial akan menghadapi empat masalah fungsional. T. 

Parsons menetapkan tentang kebutuhan yang diperlukan sistem tindakan yang 

dalam kaitannya dengan lingkungan untuk mencapai keseimbangan dalam 

empat subsistem yang banyak dikenal dengan skema AGIL (Adaptation, goal 

attainment, integration and latency).  

T. Parsons juga menetapkan tentang kebutuhan yang diperlukan sistem 

tindakan dalam mencapai keseimbangan yang dikenal dengan  skema AGIL. 

AGIL merupakan fungsi yang mengartikan kumpulan kegiatan yang 

                                                             
15 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006 ), hlm. 

61. 
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difokuskan ke arah pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem.16 

AGIL sendiri memiliki nama panjang yaitu, Adaptation ( A ) atau adaptasi ( 

the economi ), Goal attainment ( G ) atau pencapaian tujuan ( the goverment ), 

Integration ( I ) atau integrasi ( Sistem budaya yang berkaitan dengan hukum 

dan kontrol sosial ) and latency ( L ) latensi ( masalah normatif motivasi untuk 

memenuhi posisi di sistem sosial ).17  

F.  Metode Penelitian 

       Metode Penelitian mengungkapkan secara teknis tentang metode-metode 

yang digunakan dalam Penelitian.18 Untuk memperoleh data, Penelitian ini 

menggunakan metode sebagai berikut : 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

       Penelitian ini merupakan Penelitian lapangan ( field research ) 

dengan melakukan penelusuran pustaka sebagai langkah awal untuk 

menyiapkan kerangka Penelitian ( research design ) dan atau proposal 

untuk memperolah informasi Penulisan sejenis, memperdalam kajian 

teoritis atau mempertajam metodologi.19 

       Pendekatan yang digunakan dalam Penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan ini merupakan suatu Penelitian yang berusaha 

                                                             
16 Goerge Ritzer dan Douglas, Teori Sosiologi Modern ( Jakarta: Kencana, 2004 ), 

hlm. 124. 
17 Talcott Parsons, The Social System (London: Routledge, 1951), hlm.  xiii. 
18 Noeng Muhadjir, Metode Penulisan Kualitatis ( Yogyakarta: Rake 

Sarasin,1998), hlm. 3 

 19 Mestika Zed, Metode Penulisan kepustakaan  ( Jakarta: Buku Obor, 2008), hlm. 

1 
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pmengungkap keadaan yang bersifat alamiah secara holistik.20  

Sedangkan metode Penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian 

deskriptif. Menurut Hadari Nawawi yang dimaksudkan dengan 

Penelitian deskriptif adalah “prosedur atau cara memecahkan masalah 

Penelitian dengan memaparkan keadaan obyek yang diselidiki ( 

seseorang, lembaga, masyarakat ) sebagaimana adanya berdasarkan 

fakta-fakta yang aktual pada saat sekarang.”21  

       Pembahasan dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode 

deskriptif analisis ( descriptive analysis ), yaitu salah satu metode yang 

dapat digunakan dalam prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 

dengan menggambarkan dan melukiskan keadaan subjek dan objek 

Penelitian ( seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain ) pada saat 

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 

adanya.22 Secara singkat dapat dikatakan bahwa metode deskriptif 

analisis merupakan langkah-langkah melakukan representasi objektif 

tentang gejala-gejala yang terdapat di dalam masalah yang diselidiki.23 

2. Sumber dan Jenis Data 

       Sumber data dalam Penelitian ini, menyediakan data yang 

diperlukan untuk Penelitian. Sumber data Penelitian ini menggunakan 

                                                             
20 Ali, H.M. Sayutji, Metodologi Penulisan Agama: Pendekatan Teori dan Praktek 

( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002 ), hlm.  58 
21 Hadari Nawawi dan H.M Martini, Instrumen Penulisan Bidang Sosial ( 

Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 1987 ), hlm. 67 
22 Hadari Nawawi, Instrumen...., hlm. 63 
23 Husen Umar, Metode Penulisan Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis ( Jakarta : PT. 

Raja Grapindo Persada, 2001), hlm. 22 
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sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah sumber atau data 

primer yang langsung diperoleh dari lapangan Penelitian melalui 

observasi, wawancara atau kuisioner. Sedangkan sumber sekunder 

diperoleh dari data sekunder yakni Penelitian pustaka seperti artikel 

ilmiah, buku, laporan, majalah, dlsb.24 

       Data Primer Penelitian ini diperoleh langsung melalui observasi dan 

wawancara dengan beberapa jamaat Buddha Jhinadharma yang 

mengikuti sekolah kebhinekaan, Tokoh agama di Vihara Jhinadharma 

dan masyarakat sekitar vihara Jhinadharma. Sedangkan data sekunder 

diperoleh dari Penelitian pustaka seperti artikel ilmiah, buku, laporan, 

majalah, dlsb yang berkaitan dengan Penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

       Untuk mendapatkan data dan informasi yang objektif,  Penelitian ini 

menggunakan instrumen pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

       Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki.25 Sutrisno Hadi 

mengemukakan bahwa “observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis 

dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses 

                                                             
24 Muharto dan Arisandy Ambarita, Metode Penulisan Sistem Informasi: 

Mengatasi Kesulitan Mahasiswa dalam menyusun Proposal Penulisan ( Yogyakarta: 

Deepublish, 2016 ), hlm.  82. 
25 Sutrisno Hadi, Methodologi Research II ( Yogyakarta : Yayasan Penerbitan 

Fakultas Psikologi UGM, 1984 ), hlm. 141 
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pengamatan dan ingatan.”26 Melalui cara ini diharapkan dapat 

memperoleh data-data di lapangan yang tampak dan dapat diamati 

dengan seluruh panca indera. Data hasil observasi menjadi data 

penting, karena memungkinkan Peneliti untuk bersikap terbuka 

berorientasi pada penemuan daripada pembuktian. Dalam 

Penelitian ini, teknik observasi dilakukan dengan mengamati proses 

berlangsungnya implementasi Dharma di Vihara Jhinadharma. 

 

b. Wawancara (Interview) 

       Wawancara ( Interview ) yaitu metode pengumpulan data 

dengan jalan tanya jawab antara dua orang atau lebih secara 

langsung.27 Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak terkait 

dengan memberikan pertanyaan tentang pendapat dan penilaiannya 

berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. Dalam Penelitian ini, 

teknik wawancara akan ditujukan kepada jamaat Buddha 

Jhinadharma yang mengikuti sekolah kebhinekaan, Tokoh agama 

Vihara Jhinadharma dan masyarakat sekitar.  

c. Studi Dokumentasi 

       Studi Dokumentasi yaitu meneliti catatan-catatan tertulis yang 

dapat menunjang pembahasan yang diperoleh dari sumber utama 

                                                             
26 Sugiyono, Metode Penulisan Administrasi ( Bandung : Penerbit Alfabeta, 2005 

), hlm. 166. 
27 Sutrisno Hadi, Metodologi Penulisan Research, (Jakarta: Andi offcet, 1990), 

hlm. 193 
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mulai dari literatur-literatur yang berupa buku bacaan serta 

dokumen lain yang menjelaskan kerangka teoritis dan konseptual; 

dan sumber lain yang berkaitan dengan judul skripsi.28 Studi 

Dokumentasi dalam Penulisan ini diperoleh dari catatan harian, 

arsip foto dan lainnya yang berkaitan dengan kegiatan Dharma dan 

pengaruhnya terhadap kehidupan keberagamaan.  

d. Teknik Analisis Data  

       Setelah pengumpulan data selesai, kemudian penulis 

menggambarkan objek Penelitian secara jelas, sistematis, kritis dan 

objektif, di mana fakta atau data-data yang telah terkumpul diolah 

dan dianalisis secara mendalam, kemudian dilakukan penarikan 

kesimpulan dengan mengemukakan hal-hal yang bersifat umum 

(deduktif) lalu disistematisi ke dalam hal-hal yang bersifat khusus 

(induktif). 

e. Sistematika Pembahasan 

       Sistematika penulisan skripsi ini disesuaikan dengan pokok 

masalah yang akan diteliti. Pembahasan skripsi ini dibagi dalam 5 

bab, tiap-tiap bab dibagi lagi dalam sub-bab, dengan sistematika 

sebagai berikut: 

                                                             
28 Muharto dan Arisandy Ambarita, Metode Penulisan Sistem Informasi: 

Mengatasi Kesulitan Mahasiswa dalam menyusun Proposal Penulisan, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016), hlm. 74 
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BAB I      : Merupakan bab Pendahuluan yang meliputi Latar 

Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan 

dan Manfaat Penulisan, Metodologi Penulisan, dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II      : Menjabarkan tentang Dharma yang terdiri dari 

pengertian berikut pembahasan hakikat Dharma. 

Dilanjutkan dengan pembahasan tentang sikap 

keberagamaan. 

BAB II I     : Mengungkapkan tentang Vihara Jhinadharma yang 

mencakup, latar belakang sejarah, 

perkembangan,dan interaksi sosialnya. 

BAB IV   : Membicarakan analisis pengaruh Dharma terhadap 

sikap keberagamaan jamaat Buddha Jhinadharma 

Sradha. 

BAB V     : Merupakan bagian penutup dari skripsi yang 

menyajikan kesimpulan tentang pembahasan- 

pembahasan yang dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya untuk selanjutnya memberikan saran-

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasar pada hasil analisis yang didapatkan dan berdasar pada pemaparan 

diatas maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan dalam Penulisan ini sebagai 

berikut : 

1. Konsep Dharma mengajarkan 3 kebajikan yaitu: Dana, Sila, Samadi. 

Dana melatih diri untuk memberi kepada orang lain, sila melatih diri 

untuk menjaga moral dan samadhi melatih diri untuk mengontrol pikiran 

melalui jalan meditasi untuk membersihkan batin yang mangakibatkan 

pikiran menjadi baik dan terarah. Dengan demikian sikap keberagamaan 

sangat tergantung pada bagaimana Dharma tersebut dapat dipahami. 

Karena seluruh ajaran yang berasal dari sang Budhda dapat disimpulkan 

dalam Dharma sebab mengajarkan Cinta kasih atau kasih sayang dan 

juga toleransi. Sehingga praktik Dharma dalam pandangan jamaat 

Buddha sangatlah bermanfaat untuk diaplikasikan dalam sikap 

keberagamaan karena dapat menjadikan jamaat berubah menjadi pribadi 

yang lebih baik dan dapat menyelesaikan permasalahan keagamaan yang 

dialami masyarakat karena jamaat Buddha memiliki dasar toleransi yang 
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sangat tinggi dalam kehidupan sosial kegamaan. Jika jamaat Buddha 

menerapkan dan memahami Dharma dengan baik dan benar dalam 

hidupnya maka akan mendatangkan kebahagiaan.  

2. Dampak Dharma memberikan pengaruh positif terutama dalam 

kehidupan sosial atau sikap keberagamaan jamaat Buddha Vihara 

Jhinadarma sradha karena telah mengamalkan ajaran Dharma dalam 

kehidupan sehari-hari.   

B. Saran 

       Berdasar pada hasil Penelitian yang ditemukan dalam bentuk apapun, terdapat 

saran-saran yang perlu disampaikan untuk meningkatkan pemahaman Dharma 

dalam interaksi sosial yang terjadi sehingga terciptanya kerukunan antar jamaat 

Beragama, maka penulis menyarankan : 

1. Dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan pemahaman jamaat 

terutama terkait dalam vihara karena disanalah awal untuk 

mengembangkan dan memberikan pendalaman Dharma yang berupaya 

untuk memperbaiki sikap sosial atau mengenai jamaat beragama karena 

disitulah peran Dharma bagi jamaat Buddha. 
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b. Dokumentasi 

 

Gambar : Anak Asuh Kusalamitra yang sedang belajar Dharma ditengah Pandemi 

Covid-19 

 

Gambar : Anak Asuh Kusalamitra yang sedang berlatih menjadi Samaneri 
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Gambar : Anak Asuh Kusalamitra yang sedang berlatih menjadi Samanera 

 

Gambar : Tampak depan bangunan Dharmasala 

 

Gambar : Bangunan Tempat belajar anak-anak Kusalamitra 
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c. Pedoman Wawancara 

 

1. Bagaimana dan Apa Dharma menurut Anda.? 

2. Bagaimana pandangan dan tanggapan anda tentang Dharma dan praktek 

pengajarannya di Vihara Jhinadharma.? 

3. Bagaimana anda melihat Dharma di Vihara Jhinadharma dijalankan, apa 

saja kelemahan-kelemahannya dan Bagaimanakah menyikapi hal tersebut 

? 

4. Menurut anda, apakah Dharma telah memainkan perannya dalam 

membimbing masyarakat.? 

5. seberapa pentingkah Dharma bagi Anda.? 

6. Bagaimana Pengaruh Dharma di zaman modern saat ini.? 

7. Bagaimana cara anda menyikapi masalah dengan berpedoman dengan 

Dharnma.? 
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